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PT. Sari Makmur Sanjaya (SMS) is a food and beverage distribution 
company facing intense competition in the market, with challenges such 
as limited warehouse space and fluctuations in raw material prices. The 
purpose of this study is to formulate business strategies that can enhance 
the company's competitiveness through SWOT and TOWS analysis. 
The research design used is qualitative, with in-depth interviews 
conducted with five informants consisting of the owner and employees 
of PT. SMS. The data analysis method employed is the TOWS matrix to 
identify appropriate strategies based on the company's internal and 
external factors. The research findings indicate that PT. SMS has 
strengths in its wide customer network and stringent quality control. 
However, the company needs to address weaknesses such as limited 
warehouse space and the need for technology adoption in operations. 
There are significant opportunities in developing high-quality products 
and utilizing digital platforms, while threats from competitors and 
fluctuations in raw material prices require special attention. The 
implications of these findings emphasize the importance of adopting 
technology and improving resource management to maintain the 
company's position in the market. The originality of this study lies in 
the use of the TOWS matrix to formulate strategies that can be directly 
applied to a food and beverage distribution company in Indonesia. 
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PT. Sari Makmur Sanjaya (SMS) merupakan perusahaan 
distribusi makanan dan minuman yang menghadapi persaingan 
ketat di pasar, dengan tantangan keterbatasan ruang gudang dan 
fluktuasi harga bahan baku. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
merumuskan strategi bisnis yang dapat meningkatkan daya 
saing perusahaan melalui analisis SWOT dan TOWS. Desain 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan wawancara 
mendalam kepada lima informan yang terdiri dari pemilik dan 
karyawan PT. SMS. Metode analisis data yang digunakan adalah 
matriks TOWS untuk mengidentifikasi strategi yang tepat 
berdasarkan faktor internal dan eksternal perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa PT. SMS memiliki kekuatan 
pada jaringan pelanggan yang luas dan pengendalian mutu yang 
ketat. Namun, perusahaan perlu mengatasi kelemahan seperti 
keterbatasan ruang gudang dan kebutuhan akan adopsi 
teknologi dalam operasional. Peluang besar ada dalam 
pengembangan produk berkualitas tinggi dan pemanfaatan 
platform digital, sementara ancaman dari pesaing dan fluktuasi 
harga bahan baku memerlukan perhatian khusus. Implikasi dari 
temuan ini adalah pentingnya penerapan teknologi dan 
pengelolaan sumber daya yang lebih efisien untuk menjaga 
posisi perusahaan di pasar. Orisinalitas penelitian ini terletak 
pada penggunaan matriks TOWS untuk merumuskan strategi 
yang langsung dapat diterapkan pada perusahaan distribusi 
makanan dan minuman di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan distribusi di Indonesia sering menghadapi tantangan besar dalam hal 
efisiensi operasional dan pengelolaan rantai pasokan. Salah satu permasalahan utama 
adalah ketergantungan pada infrastruktur transportasi yang masih terbatas, yang 
menghambat distribusi barang ke daerah-daerah terpencil (Bank Indonesia, 2024). Selain 
itu, banyak perusahaan distribusi yang belum memanfaatkan teknologi secara maksimal 
untuk mengoptimalkan proses logistik dan inventarisasi, menyebabkan ketidaksesuaian 
antara pasokan dan permintaan. Kurangnya koordinasi antar perusahaan distribusi juga 
sering menyebabkan duplikasi usaha dan pemborosan sumber daya. Semua 
permasalahan ini berdampak pada ketepatan waktu pengiriman dan meningkatnya 
biaya operasional yang akhirnya mempengaruhi daya saing perusahaan (Mas’ari et al., 
2019). 

PT. Sari Makmur Sanjaya (SMS) adalah perusahaan distribusi makanan dan minuman 
di Semarang yang telah beroperasi dengan melayani berbagai jenis pelanggan, mulai 
dari modern trade seperti hipermarket, supermarket, dan minimarket, hingga usaha-
usaha seperti restoran, hotel, rumah sakit, dan katering. Dalam kondisi pasar yang 
semakin kompetitif, PT. SMS menghadapi tantangan besar terkait dengan terbatasnya 
ruang gudang dan pentingnya pengendalian kualitas serta kebersihan persediaan 
makanan dan minuman yang ada di gudang. Di sisi lain, tuntutan pelanggan yang 
semakin tinggi untuk memastikan kualitas produk dan layanan yang lebih baik, serta 
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keberagaman merek yang muncul sebagai pesaing, mendorong PT. SMS untuk mencari 
solusi yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar. Oleh karena itu, 
pengembangan strategi bisnis yang tepat menjadi kunci untuk mempertahankan dan 
meningkatkan posisi perusahaan. Dalam penelitian ini, pendekatan SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, and Threats) akan digunakan untuk menganalisis kekuatan 
dan kelemahan internal perusahaan serta peluang dan ancaman eksternal yang ada, 
sehingga dapat dirumuskan strategi yang efektif untuk menghadapi tantangan 
persaingan yang semakin ketat di industri distribusi makanan dan minuman 
(Namugenyi et al., 2019).  

Analisis SWOT adalah alat strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 
(Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) 
yang dihadapi suatu organisasi atau perusahaan (David et al., 2023). Dalam analisis ini, 
kekuatan dan kelemahan merujuk pada faktor internal, seperti sumber daya, proses 
operasional, dan kinerja perusahaan, sementara peluang dan ancaman berkaitan dengan 
faktor eksternal, seperti tren pasar, persaingan, dan kondisi ekonomi. Dengan 
memahami masing-masing aspek tersebut, perusahaan dapat merumuskan strategi 
yang memanfaatkan kekuatan untuk mengeksploitasi peluang, mengatasi kelemahan, 
dan memitigasi ancaman. Pendekatan ini membantu perusahaan dalam membuat 
keputusan yang lebih informasional dan strategis untuk mencapai keunggulan 
kompetitif serta meningkatkan kinerja jangka panjang (Aulia & Widodasih, 2023). 

Penelitian Safitri, El, Sitorus, & Noviyanti (2024) menganalisis strategi bisnis Warung 
Makan Asyik di Desa Balunijuk menggunakan metode analisis SWOT. Hasilnya 
menunjukkan bahwa warung tersebut memiliki kekuatan seperti pelayanan yang baik, 
harga terjangkau, dan bahan segar, tetapi juga menghadapi kelemahan seperti 
kurangnya promosi digital dan pengelolaan keuangan yang belum optimal. Peluang 
yang dapat dimanfaatkan termasuk lokasi strategis dekat kampus dan tren pemesanan 
online, sedangkan ancaman datang dari persaingan bisnis kuliner yang ketat. Peneliti 
merumuskan strategi pengembangan dengan menggabungkan kekuatan dan peluang 
(strategi SO), seperti mengadakan event lokal dan inovasi menu. Kesimpulannya, 
analisis SWOT membantu warung tersebut dalam merumuskan strategi bisnis yang 
lebih efektif untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha. 

Penelitian Natan, Abdi, Kurniadi, & Putri (2021) membahas pengelolaan dan 
pengembangan usaha distribusi makanan dan minuman pada CV. Inti Jaya di 
Pekanbaru dengan pendekatan studi kasus kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa meskipun telah mempekerjakan tenaga profesional, fungsi keuangan dan SDM 
belum berjalan optimal karena masih adanya intervensi pemilik. Persaingan bisnis yang 
ketat dan layanan produk alternatif yang lebih baik menjadi ancaman utama, sementara 
peluang seperti pasar yang belum tergarap dan loyalitas pelanggan tinggi belum 
dimaksimalkan. Strategi yang direkomendasikan adalah peningkatan standar 
pelayanan pelanggan, promosi yang lebih agresif, dan penetapan standar pendidikan 
minimum bagi calon karyawan. Penelitian ini menekankan pentingnya perbaikan 
internal dan pemanfaatan peluang eksternal untuk menunjang pertumbuhan bisnis 
jangka panjang. 

Dalam industri distribusi makanan dan minuman di Indonesia, sudah banyak penelitian 
yang membahas efisiensi operasional, pengendalian kualitas, dan strategi distribusi. 
Namun, sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada analisis umum terkait 
efisiensi dan pengelolaan rantai pasokan tanpa mempertimbangkan secara mendalam 
tantangan spesifik yang dihadapi oleh distributor dengan karakteristik pasar yang 
sangat beragam (Harahap & Ramadhani, 2019), seperti yang dimiliki oleh PT. Sari 
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Makmur Sanjaya (SMS). Penelitian sebelumnya cenderung lebih banyak dilakukan di 
industri distribusi barang konsumsi pada umumnya, atau berfokus pada satu segmen 
pasar tertentu, seperti modern trade atau restoran. Namun, penelitian yang lebih 
terfokus pada dinamika internal perusahaan distribusi makanan dan minuman yang 
melayani berbagai segmen pasar dengan tuntutan kualitas yang sangat tinggi, serta 
pengelolaan distribusi yang kompleks, masih sangat terbatas. Selain itu, kebanyakan 
penelitian yang ada belum mengintegrasikan pendekatan SWOT secara khusus untuk 
mengatasi tantangan internal dan eksternal yang dihadapi oleh distributor makanan 
dan minuman, terutama dalam hal pengelolaan kualitas dan efisiensi operasional 
dengan ruang gudang terbatas (Kuan et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi kebaruan (novelty) dengan fokus pada 
analisis SWOT yang mendalam untuk merumuskan strategi bisnis yang relevan bagi 
perusahaan distribusi dengan karakteristik unik seperti PT. SMS, yang memiliki 
jaringan pelanggan beragam dan tuntutan yang tinggi terkait pengendalian mutu dan 
kebersihan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan menggabungkan analisis SWOT 
yang lebih mendalam dengan konteks perusahaan distribusi makanan dan minuman 
yang melayani berbagai jenis pelanggan, dari modern trade hingga sektor perhotelan, 
katering, dan restoran. Fokus utama penelitian ini adalah pada pengelolaan gudang 
yang terbatas, pengendalian mutu produk, serta analisis persaingan yang lebih spesifik 
di pasar distribusi makanan dan minuman, di mana penelitian sebelumnya sering kali 
lebih general atau terfokus pada satu segmen pasar saja. Melalui pendekatan ini, 
penelitian ini berupaya untuk memberikan strategi bisnis yang lebih tepat guna dan 
dapat diterapkan untuk mengatasi masalah-masalah operasional yang unik dalam 
distribusi makanan dan minuman (Dwi et al., 2021). 

Penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat persaingan di industri distribusi 
makanan dan minuman semakin ketat, dengan banyaknya merek baru yang masuk ke 
pasar dan meningkatnya tuntutan kualitas dari pelanggan. Untuk perusahaan seperti 
PT. SMS, yang memiliki ruang gudang terbatas dan beragam jenis pelanggan, 
pemahaman yang mendalam tentang kondisi internal dan eksternal perusahaan sangat 
diperlukan untuk merumuskan strategi bisnis yang dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dan daya saing. Dengan menggunakan pendekatan SWOT, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang tidak hanya mengatasi permasalahan 
saat ini, tetapi juga mempersiapkan PT. SMS untuk menghadapi tantangan pasar yang 
terus berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pengembangan 
bisnis distribusi dari PT. Sari Makmur Sanjaya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja PT. Sari Makmur Sanjaya (SMS) dalam 
menghadapi persaingan dan mengembangkan strategi bisnis. Sampling atau informan 
penelitian terdiri dari lima orang yang meliputi pemilik dan karyawan perusahaan yang 
terlibat langsung dalam operasional distribusi dan pengambilan keputusan bisnis. 
Pemilihan informan ini didasarkan pada pengetahuan mendalam mereka mengenai 
kondisi internal perusahaan serta tantangan yang dihadapi dalam menjalankan bisnis 
distribusi makanan dan minuman di pasar yang kompetitif. Wawancara mendalam 
akan menjadi metode utama dalam pengumpulan data, di mana setiap informan akan 
diberikan kesempatan untuk berbagi pandangan dan pengalaman mereka terkait 
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masalah yang ada, serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan 
tersebut (Schindler, 2019). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan matriks TOWS, yang membantu dalam merumuskan strategi 
berdasarkan hasil analisis SWOT. Matriks TOWS akan mengidentifikasi hubungan 
antara faktor internal dan eksternal perusahaan untuk merancang strategi yang paling 
efektif (David et al., 2023). Penelitian ini dilakukan di Semarang, dengan pengumpulan 
data yang berlangsung pada bulan April dan Mei 2025. Dengan pendekatan ini, 
penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan 
menyeluruh mengenai kondisi PT. SMS, serta memberikan rekomendasi strategi yang 
sesuai dengan tantangan dan peluang yang ada di pasar distribusi makanan dan 
minuman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada 5 orang informan penelitian didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

Komponen SWOT PT. Sari Makmur Sanjaya (SMS) 

1. Kekuatan (Strengths) 

PT. Sari Makmur Sanjaya (SMS) memiliki kekuatan utama dalam hal pengalaman 
dan reputasi sebagai distributor makanan dan minuman yang telah lama beroperasi 
di Semarang. Perusahaan ini memiliki jaringan pelanggan yang luas, mencakup 
berbagai segmen pasar mulai dari modern trade (hipermarket, supermarket, 
minimarket), restoran, hotel, katering, hingga sektor kesehatan seperti rumah sakit 
dan gym. Keanekaragaman pelanggan ini memberikan PT. SMS stabilitas dan potensi 
untuk terus berkembang di berbagai lini pasar. Selain itu, kemampuan perusahaan 
untuk menjaga hubungan yang baik dengan pemasok memungkinkan mereka untuk 
terus mendapatkan pasokan produk berkualitas, yang menjadi daya tarik bagi 
pelanggan setia mereka. 

Kekuatan lainnya adalah komitmen PT. SMS terhadap kualitas produk dan 
pengendalian mutu yang tinggi. Meskipun memiliki ruang gudang yang terbatas, 
perusahaan ini berhasil menjaga kebersihan dan kualitas barang yang ada di gudang, 
sebuah faktor penting yang sangat dihargai oleh pelanggan mereka, terutama yang 
berada di sektor makanan dan minuman. Proses distribusi yang terorganisir dengan 
baik dan karyawan yang berpengalaman juga menjadi kekuatan perusahaan dalam 
menghadapi tuntutan pasar yang semakin berkembang. Hal ini memberi PT. SMS 
keunggulan dalam memberikan layanan yang tepat waktu dan menjaga kualitas 
produk selama proses distribusi. 

2. Kelemahan (Weaknesses) 

Salah satu kelemahan utama PT. SMS adalah keterbatasan ruang gudang yang dapat 
menahan jumlah persediaan yang lebih besar. Hal ini dapat menghambat kapasitas 
distribusi perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat, 
terutama jika ada lonjakan pesanan mendadak. Dengan ruang gudang yang terbatas, 
PT. SMS juga mungkin kesulitan dalam mengelola stok secara efisien, yang dapat 
berisiko menurunkan kualitas pelayanan kepada pelanggan, terutama dalam hal 
ketepatan waktu pengiriman dan ketersediaan barang. Keterbatasan ini juga dapat 
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk merespons kebutuhan pasar yang 
cepat berubah. 
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Selain itu, meskipun PT. SMS memiliki karyawan yang berpengalaman, terdapat 
tantangan dalam pengembangan dan penerapan teknologi untuk mengoptimalkan 
manajemen rantai pasokan dan pengelolaan gudang. Kurangnya adopsi teknologi 
terkini dalam hal manajemen inventaris dan pelacakan produk dapat menyebabkan 
ketidaktepatan dalam stok barang, yang pada akhirnya mempengaruhi efektivitas 
operasional perusahaan. Hal ini menjadi kelemahan dalam menghadapi persaingan 
yang semakin ketat, di mana perusahaan-perusahaan distribusi lainnya mungkin 
telah mengimplementasikan sistem teknologi yang lebih efisien dan terintegrasi. 

3. Peluang (Opportunities) 

Dengan semakin berkembangnya tren belanja online dan meningkatnya permintaan 
terhadap produk makanan dan minuman berkualitas, PT. SMS memiliki peluang 
besar untuk memperluas pasar mereka. Perusahaan dapat memanfaatkan 
perkembangan e-commerce dan platform digital untuk memperluas jangkauan 
distribusi, menjangkau pelanggan baru, dan memperkenalkan produk-produk baru 
yang lebih inovatif. Kemitraan dengan perusahaan logistik atau platform online 
dapat memberikan keuntungan kompetitif dalam hal pengiriman yang lebih cepat 
dan efisien, serta meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan. 

Peluang lainnya terletak pada peningkatan kesadaran konsumen terhadap produk 
yang sehat dan berkualitas tinggi. Seiring dengan tren gaya hidup sehat, PT. SMS 
dapat fokus pada distribusi produk makanan dan minuman yang lebih bergizi dan 
ramah lingkungan, yang dapat menarik perhatian pelanggan dari kalangan individu 
maupun bisnis yang berfokus pada kesehatan. Dengan memperkenalkan produk-
produk seperti organik, rendah kalori, atau bebas bahan pengawet, PT. SMS dapat 
memperluas pasar mereka dan meningkatkan daya tarik di mata konsumen yang 
semakin peduli dengan kualitas produk yang mereka konsumsi. 

4. Ancaman (Threats) 

Ancaman terbesar yang dihadapi PT. SMS adalah persaingan yang semakin ketat di 
industri distribusi makanan dan minuman. Banyaknya merek baru yang 
bermunculan, baik di pasar lokal maupun internasional, memberikan tekanan besar 
bagi PT. SMS untuk tetap relevan dan kompetitif. Perusahaan pesaing yang lebih 
besar dan lebih mapan mungkin memiliki sumber daya yang lebih banyak untuk 
melakukan investasi dalam teknologi, distribusi, dan pemasaran, yang 
memungkinkan mereka untuk menawarkan harga lebih rendah dan layanan lebih 
cepat. Hal ini dapat mempengaruhi pangsa pasar PT. SMS jika perusahaan tidak 
cepat beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Selain itu, faktor eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku dan perubahan 
kebijakan pemerintah mengenai regulasi distribusi makanan dan minuman juga 
menjadi ancaman yang signifikan bagi PT. SMS. Ketidakstabilan harga bahan baku 
dapat menyebabkan biaya operasional meningkat, yang pada gilirannya 
mempengaruhi harga jual produk dan margin keuntungan. Perubahan regulasi yang 
terkait dengan keamanan pangan atau kebijakan impor juga dapat memengaruhi 
kelancaran pasokan barang dan menambah kompleksitas dalam operasional 
perusahaan. Oleh karena itu, PT. SMS perlu selalu waspada terhadap ancaman-
ancaman eksternal ini dan menyesuaikan strategi bisnis mereka agar tetap dapat 
bertahan dan berkembang. 
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Berdasarkan dari hasil tersebut, maka dapat dibentuk matriks TOWS sebagai berikut: 

Tabel 1. Matriks TOWS 

MATRIS Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Peluang (O) 
 

Strategi S-O 

• Memanfaatkan jaringan 
pelanggan yang luas untuk 
memperluas distribusi produk 
makanan dan minuman secara 
online 

• Fokus pada produk berkualitas 
tinggi untuk menarik pasar 
yang peduli terhadap kesehatan 
dan gaya hidup sehat 

Strategi W-O 

• Mengadopsi teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi 
pengelolaan gudang dan distribusi, 
mengatasi keterbatasan ruang 
gudang 

• Melakukan pelatihan dan 
pengembangan karyawan dalam 
penggunaan sistem teknologi 
terbaru untuk meningkatkan 
pengelolaan inventaris. 

Ancaman (T) 
 

Strategi S-T 

• Menggunakan pengendalian 
mutu yang ketat untuk 
menghadapi persaingan harga 
dan kualitas dari pesaing besar. 

• Memanfaatkan pengalaman dan 
reputasi untuk tetap relevan 
dan mempertahankan pangsa 
pasar meskipun ada banyak 
pesaing baru. 

Strategi W-T 

• Meningkatkan kerjasama dengan 
pemasok untuk menjaga kestabilan 
harga bahan baku yang dapat 
terpengaruh fluktuasi pasar. 

• Meningkatkan sistem 
pengendalian mutu internal agar 
tetap dapat memenuhi regulasi 
pemerintah terkait kualitas 
produk. 

Sumber: Data primer, 2025 

Pembahasan 

PT. SMS memiliki kekuatan besar dalam jaringan pelanggan yang beragam, mulai dari 
hipermarket, supermarket, restoran, hotel, hingga katering dan usaha kecil lainnya. 
Dengan memanfaatkan kekuatan ini, perusahaan dapat memperluas distribusinya 
melalui platform e-commerce dan online market. Trend belanja online yang semakin 
berkembang memberi peluang besar bagi PT. SMS untuk menjangkau pelanggan yang 
lebih luas, terutama di era digital ini di mana banyak konsumen lebih memilih 
berbelanja secara online. Dengan memanfaatkan platform digital, PT. SMS dapat 
meningkatkan efisiensi distribusi dan mempercepat waktu pengiriman, menjadikan 
produk mereka lebih mudah diakses oleh pelanggan di berbagai daerah. 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran konsumen akan pentingnya gaya hidup 
sehat, PT. SMS memiliki peluang untuk mengembangkan lini produk berkualitas tinggi, 
seperti makanan dan minuman sehat, organik, atau bebas pengawet. Kekuatan utama 
perusahaan dalam pengendalian mutu dapat dimanfaatkan untuk menghadirkan 
produk-produk yang lebih bernilai di pasar. Dengan memanfaatkan reputasi baik yang 
sudah terbangun, perusahaan dapat menarik perhatian pasar yang semakin peduli 
terhadap kualitas dan sumber bahan baku makanan yang mereka konsumsi. Fokus pada 
produk-produk sehat ini dapat meningkatkan loyalitas pelanggan yang mencari 
kualitas terbaik dan memperluas pangsa pasar PT. SMS di segmen yang lebih spesifik 
namun berkembang pesat. 

Salah satu kekuatan utama PT. SMS adalah pengendalian mutu yang sudah teruji. 
Dengan kualitas yang terjaga, perusahaan dapat menghadapi ancaman dari pesaing 
besar yang mungkin menawarkan harga lebih murah namun dengan kualitas yang 



 Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 7, Issue 2, December 2025: 1099-1109 

 
1106 

 

kurang terjamin. Pengendalian mutu yang ketat dapat menjadi daya tarik utama bagi 
pelanggan yang lebih mementingkan kualitas daripada harga murah. PT. SMS bisa lebih 
menonjolkan aspek kualitas dalam strategi pemasaran mereka untuk menanggapi 
ancaman persaingan, dan menegaskan posisi mereka sebagai penyedia produk yang 
terpercaya di pasar distribusi makanan dan minuman. 

Dengan pengalaman panjang di industri distribusi makanan dan minuman, PT. SMS 
memiliki posisi yang kuat untuk tetap bertahan di tengah persaingan yang ketat. 
Reputasi yang telah dibangun seiring waktu menjadi aset berharga yang bisa 
dimanfaatkan untuk menjaga hubungan baik dengan pelanggan yang sudah ada, serta 
menarik pelanggan baru. Dalam menghadapi banyak pesaing baru yang mungkin lebih 
besar atau lebih inovatif, PT. SMS dapat menonjolkan nilai-nilai seperti kepercayaan dan 
reliabilitas dalam melayani pelanggan. Keunggulan ini akan membantu perusahaan 
mempertahankan pangsa pasarnya dan terus berkembang, meskipun banyaknya 
pesaing baru yang bermunculan. 

Keterbatasan ruang gudang yang dimiliki oleh PT. SMS merupakan salah satu 
kelemahan yang perlu segera diatasi. Untuk itu, mengadopsi teknologi yang dapat 
meningkatkan efisiensi operasional adalah langkah penting yang perlu dilakukan. 
Sistem manajemen gudang dan distribusi berbasis teknologi dapat membantu 
perusahaan dalam mengoptimalkan ruang penyimpanan dan mempercepat proses 
pengelolaan inventaris. Teknologi ini juga dapat meningkatkan akurasi dalam 
pemesanan dan pengiriman produk kepada pelanggan, sehingga mengurangi kesalahan 
operasional dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan mengurangi 
ketergantungan pada proses manual, PT. SMS dapat menanggulangi tantangan 
keterbatasan ruang gudang dan meningkatkan efisiensi biaya operasional. 

Pengadopsian teknologi yang efisien hanya bisa berhasil jika didukung oleh 
keterampilan dan pemahaman yang memadai dari karyawan. Oleh karena itu, PT. SMS 
perlu melakukan pelatihan bagi karyawan untuk memastikan mereka dapat 
mengoperasikan sistem teknologi terbaru dalam pengelolaan gudang dan rantai 
pasokan. Pelatihan ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 
memperkuat kemampuan karyawan dalam menangani masalah yang lebih kompleks 
yang mungkin timbul selama proses distribusi. Dengan memperkuat kapabilitas sumber 
daya manusia melalui pelatihan yang tepat, PT. SMS dapat lebih siap dalam 
menghadapi tantangan pasar dan mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. 

Fluktuasi harga bahan baku menjadi ancaman yang tidak dapat dihindari dalam 
industri distribusi makanan dan minuman. PT. SMS perlu menjaga hubungan yang baik 
dengan pemasok agar dapat memastikan kestabilan harga dan kelancaran pasokan 
bahan baku. Dengan membangun kemitraan jangka panjang dengan pemasok, 
perusahaan dapat menciptakan perjanjian yang saling menguntungkan, seperti harga 
tetap atau sistem pengiriman yang lebih terjamin. Hal ini juga dapat membantu PT. SMS 
mengurangi risiko yang timbul dari ketidakpastian pasar, dan memastikan kualitas 
produk yang terus terjaga tanpa adanya gangguan yang berarti pada rantai pasokan. 

Menghadapi ancaman dari regulasi pemerintah yang semakin ketat serta persaingan 
yang makin sengit, PT. SMS harus meningkatkan sistem pengendalian mutu mereka 
lebih jauh lagi. Pengawasan yang lebih ketat terhadap standar produk tidak hanya akan 
memastikan bahwa produk yang sampai ke pelanggan memenuhi harapan kualitas, 
tetapi juga dapat menghindarkan perusahaan dari potensi pelanggaran regulasi yang 
bisa merugikan perusahaan. Dengan memiliki sistem pengendalian kualitas yang lebih 
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baik, PT. SMS dapat mempertahankan citra merek yang kuat dan tetap dipercaya oleh 
pelanggan, meskipun tantangan eksternal semakin besar. 

 

SIMPULAN  

PT. Sari Makmur Sanjaya (SMS) memiliki kekuatan yang signifikan, seperti pengalaman 
bertahun-tahun di industri distribusi makanan dan minuman, serta jaringan pelanggan 
yang luas dan beragam. Perusahaan ini juga berhasil menjaga kualitas produk melalui 
pengendalian mutu yang ketat, meskipun menghadapi tantangan ruang gudang yang 
terbatas. Namun, keterbatasan tersebut serta kurangnya adopsi teknologi dalam 
manajemen rantai pasokan menjadi kelemahan yang perlu segera diperbaiki untuk 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Untuk mempertahankan daya saingnya, 
PT. SMS harus fokus pada peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan gudang 
yang lebih optimal, termasuk dengan memanfaatkan teknologi yang dapat mendukung 
proses distribusi dan pengelolaan inventaris. 

Di sisi lain, PT. SMS memiliki berbagai peluang untuk memperluas pasar dan 
meningkatkan posisinya di industri ini. Dengan memanfaatkan tren belanja online dan 
meningkatnya permintaan terhadap produk makanan dan minuman berkualitas, 
perusahaan dapat memperluas jangkauan distribusinya dan menjalin kemitraan dengan 
platform digital. Meskipun persaingan semakin sengit dan ancaman eksternal seperti 
fluktuasi harga bahan baku dan perubahan kebijakan pemerintah selalu ada, PT. SMS 
dapat mengurangi risiko ini dengan merumuskan strategi yang tepat berdasarkan 
analisis SWOT. Dengan demikian, PT. SMS memiliki potensi besar untuk berkembang 
dan mengatasi tantangan yang ada asalkan mampu beradaptasi dan memanfaatkan 
peluang yang ada dengan efektif. 

Beberapa strategi utama telah dirumuskan dengan matriks TOWS, untuk membantu 
perusahaan menghadapi tantangan serta mengoptimalkan peluang. Strategi pertama 
yang diusulkan adalah memanfaatkan jaringan pelanggan yang luas untuk memperluas 
distribusi produk melalui platform digital dan e-commerce, serta fokus pada 
pengembangan produk berkualitas tinggi yang dapat menarik segmen pasar yang lebih 
peduli terhadap gaya hidup sehat. Selain itu, perusahaan dapat menggunakan 
pengendalian mutu yang ketat untuk menghadapi ancaman dari pesaing besar yang 
menawarkan harga lebih murah namun dengan kualitas yang lebih rendah, sambil 
memanfaatkan pengalaman dan reputasi perusahaan untuk memperkuat posisi pasar 
mereka. 

Selanjutnya, PT. SMS perlu mengadopsi teknologi modern dalam pengelolaan gudang 
dan distribusi untuk mengatasi keterbatasan ruang dan meningkatkan efisiensi 
operasional. Pelatihan bagi karyawan juga sangat penting untuk memastikan mereka 
dapat mengoperasikan teknologi terbaru yang dapat meningkatkan produktivitas dan 
akurasi dalam manajemen inventaris dan distribusi. Untuk mengurangi ancaman dari 
fluktuasi harga bahan baku, perusahaan dapat membangun kemitraan jangka panjang 
dengan pemasok agar pasokan tetap stabil dan harga tetap terjangkau. Terakhir, penting 
bagi PT. SMS untuk terus meningkatkan sistem pengendalian mutu agar tetap sesuai 
dengan regulasi yang berlaku dan menjaga kualitas produk secara konsisten. Dengan 
menerapkan strategi-strategi ini secara terintegrasi, PT. SMS dapat memperkuat daya 
saing, memperluas pasar, dan bertahan di industri distribusi makanan dan minuman 
yang sangat kompetitif. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya pada lima orang pemilik 
dan karyawan PT. Sari Makmur Sanjaya, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili 
pandangan atau kondisi keseluruhan perusahaan. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh 
mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan keseluruhan dinamika di perusahaan 
tersebut. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan di Semarang dalam periode waktu yang 
terbatas, yaitu bulan April dan Mei 2025, sehingga mungkin tidak mencakup variabilitas 
yang terjadi di luar waktu dan lokasi penelitian tersebut. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bergantung pada 
wawancara mendalam sebagai metode pengumpulan data, yang tentu saja dapat 
dipengaruhi oleh subjektivitas informan. Hal ini dapat mempengaruhi kesimpulan yang 
diambil, karena pandangan yang diungkapkan tidak selalu mencerminkan keseluruhan 
situasi perusahaan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
komprehensif dan representatif, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar 
dan periode yang lebih panjang disarankan. 
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